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Kata kunci ABSTRAK
Vibrasi, Chemical Mesin turbin gas compressor memiliki peran vital dalam mendukung proses produksi di
Cleaning lapangan minyak dan gas lepas pantai. Namun, penurunan performa mesin menjadi

salah satu tantangan operasional yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor penyebab penurunan performa pada mesin turbin gas
compressor, mengevaluasi dampaknya terhadap efisiensi produksi dan biaya
operasional, serta mengidentifikasi strategi pencegahan yang efektif, termasuk metode
chemical cleaning. Analisis dilakukan berdasarkan data operasional, inspeksi teknis,
serta studi literatur terkait faktor teknis dan lingkungan. Pada hasil perbandingan
penelitian data menunjukkan: Analisis Data Gas Turbine Compressor sebelum dan
sesudah telah terbukti efektif dalam mengembalikan performa mesin ke kondisi 10%
lebih optimal, Analisis Data HPC Vibration sebelum dan sesudah telah terbukti efektif
dalam mengembalikan performa mesin ke kondisi 15% lebih optimal, Analisis Data
LPC Vibration sebelum dan sesudah telah terbukti efektif dalam mengembalikan
performa mesin ke kondisi 10% lebih optimal, dan Analisis Data Gear Box Vibration
sebelum dan sesudah telah terbukti efektif dalam mengembalikan performa mesin ke
kondisi 10% lebih optimal. Sebagai strategi pencegahan, metode chemical cleaning
terbukti efektif dalam menghilangkan deposit dan kerak yang menghambat performa
mesin.
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1 Pendahuluan

Mesin turbin gas compressor merupakan salah satu komponen penting dalam operasional industri minyak
dan gas, terutama di lapangan lepas pantai. Mesin ini digunakan untuk meningkatkan tekanan gas alam agar
dapat diproses lebih lanjut atau dikirim ke fasilitas proses lainnya. (Department of Energy, 2020). Karena
perannya yang sangat vital, penurunan performa pada mesin turbin gas compressor dapat berdampak signifikan
terhadap produktivitas dan biaya operasional perusahaan. (Cengel, Y. A., & Boles, M. A., 2015) Kondisi
lingkungan yang keras di laut, ditambah dengan beban kerja yang berat, sering kali mempercepat penurunan
performa mesin ini. Oleh karena itu, sangat penting untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penurunan efisiensi mesin agar langkah-langkah preventif dan korektif dapat diterapkan. (Boyce, M. P., 2012)

Penurunan performa pada mesin turbin gas compressor dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
keausan komponen, kerusakan material akibat kondisi lingkungan ekstrem, dan kurangnya pemeliharaan yang
tepat. (Kurz, R., & Brun, K., 2001) Selain itu, gangguan dalam operasi mesin seperti fluktuasi tekanan dan suhu
juga dapat mempercepat degradasi performa mesin. Penurunan performa ini tidak hanya berdampak pada
menurunnya kinerja mesin, tetapi juga menyebabkan meningkatnya konsumsi bahan bakar, waktu downtime,
serta meningkatnya biaya perbaikan dan pemeliharaan. (Wilson, D. G., & Korakianitis, T. , 1998) Oleh karena
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itu, pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor tersebut sangat penting dalam menjaga kestabilan operasi di
lapangan lepas pantai.

Industri minyak dan gas lepas pantai menghadapi tantangan besar dalam menjaga performa operasi,
terutama terkait dengan perawatan peralatan yang bekerja secara kontinu dalam kondisi yang keras dan sulit.
Mesin turbin gas compressor yang tidak berfungsi secara optimal dapat menurunkan tingkat produksi dan
menyebabkan gangguan yang memengaruhi keseluruhan rantai pasokan energi. (Shavit, A., & Gutfinger, C. ,
1995) Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama penurunan efisiensi dan
memberikan solusi praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan performa operasional mereka.

Dengan melakukan Analisa Pengaruh Maintenance Chemical Cleaning Terhadap Penurunan Performa
Turbin Gas Compressor Di Lapangan Minyak Dan Gas Lepas Pantai, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan strategi pemeliharaan yang lebih efektif. (Khan, A. A., &
Rehman, A. U., 2016) Perusahaan dapat meminimalisir dampak negatif dari penurunan kinerja mesin dan
menjaga keberlangsungan operasional secara optimal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengelola fasilitas minyak dan gas lainnya dalam menerapkan strategi pemeliharaan yang lebih
baik di masa mendatang. (Meherwan, P., 2010)

2 Metode Penelitian

Berikut adalah prosedur penelitian untuk skripsi berjudul " Analisa Pengaruh Maintenance Chemical
Cleaning Terhadap Penurunan Performa Turbin Gas Compressor Di Lapangan Minyak Dan Gas Lepas Pantai ",
dengan metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus. Data yang
digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui pengukuran langsung dan data sekunder yang berasal
dari laporan operasi dan perawatan mesin turbin gas compressor di lapangan minyak dan gas lepas pantai.

Running test Lube oil Cooler fan and Wet Gas Cooler GTC-B

Gambar 2.1 Check Vibrasi Lube Oil Cooler fan dan Wet Gas Cooler GTC-B

Salah satu untuk mengetahui kinerja pada compressor adalah mengecek dan menganalis getaran yang
terjadi pada mesin. Kerusakan mesin secara tiba-tiba dapat menyebabkan downtime yang lama dan kerugian
finansial yang signifikan.

Dengan menggunakan CSI 2140 (Healt Machinary Equipment), perusahaan dapat mendeteksi potensi
masalah sebelum kerusakan terjadi. Alat ini mampu menganalisis getaran mesin secara mendalam dan
memberikan hasil yang akurat mengenai kondisi mesin.

Dengan adanya informasi ini, tim perawatan bisa mengambil tindakan yang tepat, seperti melakukan
perbaikan atau perawatan preventif sebelum mesin benar-benar rusak.

3 Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan Analisa Pengaruh
Maintenance Chemical Cleaning Terhadap Penurunan Performa Turbin Gas Compressor Di Lapangan Minyak
Dan Gas Lepas Pantai. Turbin gas compressor merupakan komponen vital dalam mendukung produksi dan
pengangkutan gas, sehingga gangguan pada performanya dapat berdampak signifikan terhadap efisiensi operasi.
Proses analisis melibatkan pengumpulan data operasional mesin, seperti tekanan, suhu, dan laju aliran gas, serta
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pemeriksaan kondisi mekanis dan termal. Selain itu, dilakukan pula pengkajian terhadap pola pemeliharaan dan
analisis kegagalan untuk mengidentifikasi potensi akar masalah.

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penyebab
utama penurunan performa mesin, baik yang disebabkan oleh faktor teknis, lingkungan, maupun operasional.
Temuan dari kegiatan ini akan dijadikan dasar untuk merancang solusi perbaikan yang optimal, termasuk
perencanaan pemeliharaan preventif dan prediktif. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi langsung
terhadap peningkatan keandalan dan efisiensi sistem produksi, serta pengurangan potensi kerugian akibat
downtime mesin.

3.1 Engine Wash

Engine Wash

Gambar 3.1 Engine wash
Sumber: (Data diolah oleh Pratikan, 2024)

Sample Chemical Cleaning

Gambar 3.2 sample chemical cleaning

@)

Gambar 3.3 Borescope Before dan Test and calibrate as necessary all safety device, and All Transmitter

4 T o

Gambar 3.4 Uji dan Calibrate as necessary all safety
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Borescope Before and After Engine wash at GTC-B device and All Transmitter

After Engine Wash at GTC-B

3.2 Tabel

Tabel 1 Lembar Data HPC Vibration Before

LEMBAR DATAHPC VIBRATION

Time 2.00 6.00 10.00 14.00 18.00 22.00
Suction ( X)) 0.72 0.71 0.71 0.74 0.74 0.78
Suction (Y) 0.7 0.71 0.72 0.73 0.71 0.75
Discharge ( X) 0.52 0.53 0.52 0.60 0.62 0.64
Discharge (Y) 1.13 1.09 111 1.18 1.19 1.10
Compressor Axial 2.36 2.36 2.37 2.36 2.37 2.36

Sumber ; (PT. Husky CNOOC Madura Limitied, 2024)

Tabel 2 Lembar Data HPC Vibration After

LEMBAR DATAHPC VIBRATION

Time 2.00 6.00 10.00 14.00 18.00 22.00
Suction ( X) 0.63 0.62 0.66 0.64 0.62 0.62
Suction (Y) 0.65 0.66 0.68 0.66 0.61 0.63
Discharge ( X) 0.30 0.29 0.30 0.30 0.28 0.29
Discharge (Y) 0.26 0.25 0.27 0.25 0.26 0.25
Compressor Axial 1.26 1.26 1.28 1.22 1.27 1.25

Sumber : (PT. Husky CNOOC Madura Limitied, 2024)

Grafik Hasil Real-Time Lembar Data HPC Vibration Before dan

After
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Grafik 1 Hasil Real-Time Lembar Data HPC Vibration Before dan After

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian dengan judul " Analisa Pengaruh Maintenance Chemical Cleaning Terhadap

Penurunan Performa Turbin Gas Compressor Di Lapangan Minyak Dan Gas Lepas Pantai " yaitu:

1.

(1]
[2]
(3]
(4]
[5]

(6]
(71

(8]
[9]
[10]
[11]
[12]

[13]

[14]
[15]

Perbandingan penurunan performa turbin gas compressor sebelum dan setelah dilakukan chemical cleaning,
dimana perubahan vibrasi atau getaran turbin gas compressor pada nilai suction x dan discharge y sangat
terlihat perbedaan performanya setelah dilakukan maintenance chemical cleaning. Untuk itu maintenance
chemical cleaning diharapkan dilakukan setiap 6 bulan sekali agar tetap menjaga performa turbin gas
compressor dengan baik.

Faktor-faktor teknis dan operasional yang menyebabkan penurunan performa pada mesin turbin gas
compressor di lapangan minyak dan gas lepas pantai:

Penurunan performa pada mesin turbin gas compressor disebabkan oleh berbagai faktor teknis dan
operasional. Faktor teknis meliputi penumpukan kotoran dan deposit pada bilah turbin, erosi, korosi akibat
lingkungan laut yang mengandung udara asin, dan keausan pada komponen mekanis seperti bantalan, seal,
dan rotor. Masalah seperti ketidakseimbangan rotor, kegagalan sistem pelumasan, serta overheating akibat
kerusakan pada sistem pendinginan juga berkontribusi terhadap penurunan performa.
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